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Global surface temperature increase above pre-industrial

12-month running mean anomalies refative to the 1850-1900 average
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Tabel 1. Konsumsi Energi Akhir Indonesia Berdasarkan Sektor Periode 2019-2022

(juta BOE)
Industri Fumah Komersial | Transportasi | Sektor Konsumsi
Tangga Lainnyva Energi
Alkhir

2019 345,72 130,30 4423 41321 11,11 944 77
2020 28955 137,51 40,89 364,17 10,25 84237
2021 265,91 142 31 42 64 38842 10,79 830,07
2022 481,16 144 47 4835 428,61 11,07 1.113.66

Sumber: Handbook of Energy & Economic Statistics of Indonesia, Kementerign ESDM, 2022 BOE

adalah Barrel of Qil Equivalent. Data konsumsi energi akhir yang ditampilkan tidak menyertakan
biomassa tradisional. Dialah penulis.
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Tabel 2. Tingkat Pertumbuhan Rata-Rata Tahunan Berdasarkan Jenis Energi dan
Sektor Periode 2014-2022 dan Periode 2019-2022

Periode Industri Rumah Tangga Komersial Transportasi
2014-2022

Batu Bara 23.56% - - -

BBM -5.85% -6.98% -11,15% 2,84%

Gas Alam -3.26% 15.54% -7.35% -13.15%
Listrik 7.04% 4.15% 4.50% 10,49%

LPG 4.34% 4.34% 4.35% -

Biomassa 2.15% -11.74% -0,50% -

Tradisional

Periode Industri Rumah Tangga Komersial Transportasi
2019-2022

Batu Bara 7.53% - - -

BEM 3.78% -1.17% 1.26% 0.46%

Gas Alam -3.07%% 5.72% -5,69% -12.67%
Listrik 2.35% 1.44% 1.00% 1.66%

LPG 1.21% 1.21% 1.20% -

Biomassa 2.83% -3.76% -0,19% -

Tradisional

Sumber- Handbook of Energy & Economic Statistics of Indonesia, Kementerian ESDM, 2022, Kalkulasi

aleh nenulis.




Tabel 2. Tingkat Pertumbuhan Rata-Rata Tahunan Berdasarkan Jenis Energi dan
Sektor Periode 2014-2022 dan Periode 2019-2022

Periode Industri Rumah Tangga Komersial Transportasi
2014-2022

Batu Bara 23.56% - - -
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Gas Alam -3.26% 15.54% -7.35% -13.15%
Listrik 7.04% 4.15% 4.50% 10,49%

LPG 4.34% 4.34% 4.35% -

Biomassa 2.15% -11.74% -0,50% -

Tradisional

Periode Industri Rumah Tangga Komersial Transportasi
2019-2022
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Listrik 2.35% 1.44% 1.00% 1.66%

LPG 1.21% 1.21% 1.20% -

Biomassa 2.83% -3.76% -0,19% -

Tradisional

Sumber- Handbook of Energy & Economic Statistics of Indonesia, Kementerian ESDM, 2022, Kalkulasi

aleh nenulis.
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Sumber- Handbook of Energy & Economic Statistics of Indonesia, Kementerian ESDM, 2022, Kalkulasi

aleh nenulis.
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Tabel 3. Bauran Energi di Indonesia Periode 2019-2023

Batu Bara Minyak Bumi Gas Alam EBT
2019 | Target 36,38% 30,35% 21,06% 12,20%
Realisasi 37.30% 34.97% 18.51% 9.22%
2020 | Target 36.49% 28.84% 21.25% 13,42%
Realisasi 38.50% 32.74% 17.46% 11.31%
2021 Target 35,46% 28.12% 21.90% 14,52%
Realisasi 37.85% 33.43% 16,40% 12,32%
2022 | Target 34,50% 27.27% 22.33% 15,69%
Realisasi 42 38% 31.40% 13,92% 12,30%
2023 | Target 17.87%
Realisasi 40,46% 30,18% 16,28% 13,09%

Sumber: Bauran Energi Nasional Tahun 2022, Dewan Energi Nasional, 2023; Kementerian ESDM 18

Januari 2024. Dialah perndis.
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Grafik 1. Share Karbondioksida Negara ASEAN Periode 2019-2022
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Sumber: Global Carbon Budget, Friediingstein et al. (2023). Diolgh penulis. ®




Tabel 4. Transisi Energi pada Sektor di Indonesia

Industri Rumah Tangga Komersial Transportasi
Pemanfaatan gas Penggunaan kompor Penggunaan kompor | Pemanfaatan BBN
bumi dan biomassa listrik/induks1, pemanfaatan | listrik/induksi dan (biodiesel dan
untuk substitusi Dimethyl Ether (DME) dan | pembangunan biogasoline) untuk
batubara biomasa serta pembangunan | jaringan gas untuk transportasi darat
jaringan gas untuk subtitusi | substitusi LPG dan bioavtur untuk
LPG transportasi udara
Pemngkatan Program Konservasi Energi | Program Konservasi | Penggunaan
elektrifikast dan (Manajemen energi, Standar | Energi (Manajemen | kendaraan listrik
efisiensi energi pada | Kinerja Energi Minimum energl, Standar (motor, mobil dan
industri (MEPS) dan penggunaan Einerja Energi bus listrik) untuk
bertemperatur tingg1 | high energy efficient Minimum (MEPS) transportasi darat
appliances (contoh pada AC | dan penggunaan high
dan peralatan lainnya) energy efficient
appliances (contoh
pada AC dan
peralatan lainnya)
Pemanfaatan Pemanfaatan
teknologt hidrogen (fuel cell)
CCS/CCUS untuk kendaraan
bermotor
Peningkatan Penggunaan
elektrifikasi efisiensi kendaraan
energi pada industri berbahan bakar gas
bertemperatur rendah

Sumber: Bauran Energi Nasional Tahun 2022, Dewan Energi Nasional, 2023
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